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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh korosi yang bisa terjadi kapan saja dan tidak
dapat terhindari khususnya pada baja, akan tetapi laju korosi dapat dikendalikan
agar benda kerja dapat dipakai lebih lama. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh proses quenching dengan media pendingin larutan
aluminium terhadap laju korosi pada baja ST 37. Metode yang digunakan yaitu
metode eksperimen, metode ini digunakan untuk mencari akibat yang ditimbulkan
dari suatu perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Terdapat 3 spesimen dengan
masing-masing diberikan perlakuan quenching dengan waktu penahanan (holding
time) selama 42 menit didalam tungku pemanasan dan 1 spesimen tanpa
perlakuan. Spesimen 1 dengan suhu 650°C, spesimen 2 dengan suhu 750°C,
spesimen 3 dengan suhu 850°C, dan spesimen 4 tidak melalui proses quenching,
dengan media pendinginan cairan aluminium. Kemudian spesimen diuji laju
korosi dengan larutan air aki dengan melakukan perendaman selama 72 jam atau 3
hari, dan perhitungan laju korosi menggunakan metode kehilangan berat. Dari
penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perlakuan proses quenching
dengan media pendingin cairan aluminium dapat menyebabkan laju korosi
bertambah, semakin tinggi suhu pemanasan selama proses quenching dengan
media pendingin cairan aluminium semakin tinggi pula laju korosi dapat terjadi.

Kata Kunci : Korosi, Larutan Aluminium, Quenching, Baja ST 37
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ABSTRACT

This research is motivated by corrosion that can occur at any time and cannot be
avoided, especially in steel, but the corrosion rate can be controlled so that the
workpiece can be used longer. This research was conducted to determine the
effect of the quenching process with aluminum solution cooling medium on the
corrosion rate of ST 37 steel. The method used is the experimental method, this
method is used to find the effects of a treatment given by the researcher. There
were 3 specimens each given the quenching treatment with a holding time of 42
minutes in the heating furnace and 1 specimen without treatment. Specimen 1
with a temperature of 650°C, specimen 2 with a temperature of 750°C, specimen
3 with a temperature of 850°C, and specimen 4 without going through the
guenching process, with liquid aluminum cooling medium. Then the specimen
was tested for corrosion rate with battery water solution by immersing it for 72
hours or 3 days, and calculating the corrosion rate using the weight loss method.
From the research conducted, it shows that the treatment of the quenching process
with liquid aluminum cooling media can cause the corrosion rate to increase, the
higher the heating temperature during the quenching process with aluminum
liquid cooling media, the higher the corrosion rate can occur.

Keywords: Corrosion, Aluminium Solution, Quenching, Steel ST 37
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era yang sangat maju ini banyak sekali yang telah berkembang
khususnya dalam bidang teknologi. Tentu saja kita sebagai seorang mahasiswa
khususnya yang bergerak dalam bidang teknik untuk menyeimbangi dengan
kemajuan teknologi yang sekarang ini. Cara yang bisa dilakukan guna untuk
menambah pengetahuan dan penemuan baru dengan melaksanakan penelitian.

Hampir keseluruan manusia sudah menggunakan berbagai macam alat yang
canggih untuk mempermudah perkerjaan mereka. Berbagai macam alat dan
perlengkapan yang terbuat dari berbagai bahan, salah satunya baja. Namun, baja
diproduksi dalam jumlah besar, dan akibatnya komponen material tidak memiliki
spesifikasi yang sesuai untuk digunakan. Proses perlakuan panas merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan spesifikasi baja, proses ini
terdiri dari hardening,tempering,carburizing dan annealing.

Benda kerja diproduksi melalui perlakuan panas yang dikenal sebagai
pengerasan. Baja dipanaskan sampai suhu austenit, ditahan pada suhu tersebut
selama beberapa waktu, dan kemudian didinginkan dengan sangat cepat untuk
menyelesaikan proses ini atau quenching. (Arief Nur Pratomo, 2018). Proses
guenching menggunakan media pendingin tertentu untuk memperoleh sifat
mekanik yang lebih keras pada material. (Nugroho, Handono, Asroni, & Wahidin,
2019).

Korosi adalah degradasi sifat bahan karena interaksi dengan lingkungannya,
dan korosi sebagian besar terjadi pada logam dan tidak dapat dihindari.
(Rajeshwar, 2006). Penurunan kualitas yang disebabkan oleh interaksi kimia
antara logam dan unsur penyusunnya. Mekanisme korosi berdasarkan reaksi kimia
langsung dan reaksi elektrokimia adalah dua jenis yang paling umum. Korosi
logam tidak dapat dihindari melainkan hanya dapat dikontrol dan dicegah agar
struktur atau komponen dapat digunakan lebih lama. (Sidig, 2013). Suhu dan
media pendingin yang di gunakan pada proses quenching sangat berpengaruh
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terhadap sifat mekanik dan laju korosi pada material. (Nugroho, Handono, Asroni,
& Wahidin, Jurnal Program Studi Teknik Mesin, 2019). Dapat dipastikan media
pendingin sangat berpengaruh terhadap laju korosi, Hal ini sangat berpengaruh
pada sifat mekanisme baja. Tentu saja hal ini harus diperhatikan dalam memilih
media pendingin pada saat proses quenching.

Karena tidak ditemukan di alam dalam keadaan unsurnya melainkan sebagai
kompleks oksida, aluminium adalah unsur yang sangat reaktif yang mudah
teroksidasi. Diketahui bahwa aluminium adalah bahan yang tahan korosi. Proses
pembentukan aluminium oksida pada permukaan logam aluminium tepat setelah
logam terpapar udara bebas fenomena pasivasi adalah penyebabnya. (Kimia &
Kimia, 2016). Di dunia industri terdapat banyak jenis material yang beresiko
terkontaminasi korosi, yang kita ketahui korosi sebagian besar dapat terjadi pada
logam salah satunya pada baja, maka dari itu apakah dengan cairan alumunium
dapat menghambat terjadinya korosi.

Cairan alumunium umum digunakan untuk pencelupan tekstil dan
percetakan. Cairan alumunium merupakan senyawa kimia, bahan kimia ini
biasanya dibuat dengan menetralkan asam sulfat dengan aluminium hidroksida.
Ini mudah terbakar, stabil di luar, dan sangat larut dalam air. Ketika
dikombinasikan dengan air isolasi dengan pH kurang dari dua, itu bersifat asam,
yang dapat menimbulkan korosi pada logam dan membakar daging manusia.

Besi berfungsi sebagai bahan dasar dalam logam paduan yang dikenal
sebagai baja, dan karbon berfungsi sebagai elemen paduan utama. Baja
mengandung antara 0,2% dan 2,1% karbon. Selain karbon, mangan, kromium,
vanadium, dan tungsten sering ditambahkan sebagai komponen paduan tambahan.
(Tarkono dkk., 2012).

Baja karbon rendah, baja ringan, dan baja perkakas adalah kategori yang
digunakan untuk mengkategorikan baja karbon, bukan baja keras, karena
kandungan karbon rendahnya kurang dari 0,3%. Baja karbon sedang memiliki
kandungan karbon antara 0,3-0,6% dan memungkinkan kerja panas untuk
mengeraskan baja. (Amanto & Daryanto, 2017). Baja karbon tinggi mengandung
karbon 0,6-1,5%.
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Baja ST 37, salah satu baja yang dibuat untuk produksi berbagai komponen
mesin, memiliki komposisi kimia 0,5% C, 0,8% Mn, dan 0,3% Si kualitas
mekanik baja ST 37 harus melalui prosedur perlakuan panas. Baja ST 37
merupakan baja karbon sedang dengan komposisi kimia karbon 0,5% mangan,
0,8% silikon, 0,3% unsur lainnya. (Kirono & Amri, 2019). Baja jenis ini banyak
digunakan untuk berbagai macam peralatan, mulai dari peralatan rumah tangga,
sampai kepada kebutuhan pabrik dan industri, oleh karena itu perlu diketahui
karakteristik material baja ST 37 melalui beberapa pengujian, salah satunya
proses quenching.

Perendaman sampel dalam cairan alumunium memungkinkan alumunium
berdifusi ke dalam baja. Difusi ini menghasilkan pembentukan senyawa FenAlm
yang dikenal sebagai lapisan intermetalik. Difusi terjadi dengan mencelupkan
dengan cepat kedalam paduan, menghasilkan pembentukan lapisan dalam =3
menit. Terbentuknya lapisan intermetalik pada seluruh permukaan meningkatkan
ketahanan korosi dan kekerasan permukaan baja. (D & D, 2015).

Dalam penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Febby Melia Arta
2021 yang bertujuan seberapa besar perubahan yang dapat ditimbulkan dari
quenching terhadap kekerasan atau laju korosi suatu material dan perbedaan baja
karbon rendah yang di quenching dan tidak di quenching terhadap laju korosinya.
Penelitian tersebut menggunakan baja ST 37 dengan media pendingin air garam
dan holding time selama 15 menit serta temperatur pemanasan 750°C. Dari hasil
penelitian sebelumnya dilakukan quenching dengan temperatur 750°C dengan
media pendingin air garam serta dilakukannya pengujian korosi dengan media
asam nitrat sebagai media korosif, terdapat kesimpulan bahwa specimen yang di
quenching memiliki sifat ketahanan yang lebih baik terhadap korosi setelah
dilakukan perendaman pada asam nitrat selama 22 jam perhitungan laju korosinya
sebesar 0,001195002 mpy. Sedangkan specimen yang tidak di quenching yang
dilakukan dengan perendaman asam nitrat 0,00657251 mpy. Kesimpulan pada
penelitian ini dapat di jelaskan bahwa media pendingin dan proses quenching
dapat memberikan dampak dalam segi kekerasan dan ketahanan terhadap korosi.
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Dari penelitian sebelumnya Rofi Kurniawan (2022) yang meneliti pengaruh
senyawa tembaga terhadap kekerasan alumunium alloy 6061 pada proses
quenching. Kesimpulan penelitian ini terdapat penurunan tingkat kekerasan
setelah alumunium alloy 6061 diberikan perlakuan panas quenching dengan
temperatur 500°C, dan dimana semakin tinggi konsentrasi larutan tembaga dan
media pendingin maka akan semakin keras spesimen tersebut.

Pada penelitian Meiky Ilham Nugroho (2022) yang meneliti tentang
pengaruh senyawa chromium terhadap kekerasan baja ST37 pada proses
quenching, penelitian ini berkesimpulan penggunaan larutan chromium dengan
konsentrasi yang berbeda sangat mempengaruhi kekerasan spesimen. Hasil
penelitian ini menunjukkan spesimen yang telah diberikan perlakuan quenching
dengan media pendingin larutan chromium memiliki nilai kekerasan yaitu 438,29
VN sedangkan tanpa perlakuan quenching hanya 264,06 VN. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh kekerasan dengan perlakuan quenching dan
larutan chromium terhadap baja ST37.

Pada penelitian Thomas Ferdiyanto (2022) yang meneliti tentang pengaruh
senyawa chromium terhadap laju korosi baja ST37 pada proses quenching,
penelitian ini berkesimpulan bahwa pengaruh senyawa chromium dapat mencegah
terjadinya laju korosi. Semakin tinggi konstentrasi larutan chromium maka laju
korosinya akan mengecil. Hal ini terlihat dari spesimen A dengan nilai laju korosi
sebesar 6,730865 mm/y dengan tanpa penggunaan pendingin larutan chromium.
Sedangkan spesimen D dengan nilai laju korosi sebesar 5,5455889 mm/y dengan
konstentrasi media pendingin chromium 30%.

Dari kesimpulan penelitian di atas, dapat kita lihat bahwa pengaruh dari
quenching dan media pendingin sangat berpengaruh terhadap tingkat kekerasan
dan laju korosi. Dengan demikian peneliti kali ini akan meneliti lebih lanjut
terhadap pengaruh quenching dan cairan pendingin alumunium, serta dampak
terhadap laju korosinya, peneliti akan melihat pengaruh dari proses quenching
dengan cairan pendingin alumunium terhadap laju korosinya. Maka dari itu
dilaksanakan penelitian dengan judul “PENGARUH QUENCHING DENGAN
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PENDINGIN CAIRAN ALUMUNIUM TERHADAP LAJU KOROSI PADA
BAJA ST-37”

1.2 Identifikasi Masalah

Perbandingan pengaruh quenching terhadap laju korosi specimen yang
di korosifkan
Pengaruh pendingin cairan alumunium (Ai)

Pengendalian laju korosi baja ST 37

1.3 Batasan Masalah

Mengingat waktu dan kondisi yang ada di lapangan,maka dari itu penelitian

ini befokus pada:

1.

© © N o 0o bk~ o

Pengaruh quenching terhadap laju korosi pada specimen yang di
korosifkan

Pengaruh cairan pendingin alumunium pada spesimen terhadap laju
korosinnya

Penghitungan laju korosi yaitu menggunakan metode kehilangan berat
Proses penelitian dilakukan dalam waktu + 8 jam

Specimen yang digunakan adalah baja jenis ST 37

Temperatur quenching menggunakan suhu 650°C, 750°C, 850°C
Holding time 42 menit

Media pendingin yang digunakan ialah cairan alumunium

Larutan korosif yang digunakan ialah air aki bekas

. Specimen yang digunakan berjumlah 4 specimen dengan diameter

18mm, panjang 20mm
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1.4 Rumusan Masalah

Pada identifikasi dan latar belakang permasalahan yang ada, serta batasan
masalah yang dapat disimpulkan permasalahannya yaitu apa dampak dari proses
quenching terhadap baja karbon ST 37 dengan menggunakan pendingin cairan

alumunium terhadap laju korosinya?

1.5 Tujuan Penelitian

Dilihat dari latar belakang masalah serta rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dari pengaruh yang dapat ditimbulkan
dari quenching dengan menggunakan pendingin cairan alumunium terhadap laju
korosi, serta penelitian ini menjadi bahan acuan atau patokan sebagai pemilihan

bahan dan penelitian selanjutnya.

1.6 Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian yang sudah di jelaskan, dapat disimpulkan manfaat
dari penelitian ini yaitu:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau sumber
informasi yang relevan untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Dunia pendidikan
Penelitian ini diyakini bermanfaat dalam dunia pendidikan sebagai
sumber informasi atau bahan, khususnya di bidang teknik mesin dan
pengujian material.
b. Bagi peneliti
Peneliti berharap supaya penelitian ini dapat berguna di kemudian
hari sebagai bahan pertimbangan dan pengetahuan untuk peneliti

memasuki dunia.
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